ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan penyesuaian diri istri
yang tinggal bersama mertua berdasarkan aspek-aspek penyesuaian diri, dalam
penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan menerapkan
metode non-random dengan Teknik purposive sampling dengan kriteria pemilihan
subek yaitu: kriteria satu telah menikah minimal satu tahun dan lebih dari sepuluh
tahun, kriteria yang kedua yaitu lama tinggal bersama mertua satu tahun hingga
sepuluh tahun, kriteria yang ketiga yaitu bersedia di wawancarai. Lokasi dalam
penelitian ini dilakukan di kabupaten Bener Meriah, di desa Simpang Lancang dan
desa Arul Cincin, dalam Teknik pengumpulan data menggunakan motode observasi
dan wawancara, dalam teknik analisis data peneliti menggunakan enam tahapan
dalam analisis data tersebut, yang pertama yaitu meliputi transkripsi hasil
wawancara, yang kedua membaca keseluruhan data, ketiga melakukan analisis
lebih mendalam, keempat menerapkan proses pengkodeaan, kelima menentukan
bagaimana deskripsi dan tema dan terakhir yaitu melakukan interpretasi data.
Dalam pengujian keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Hasil dari penelitian ini adalah
Berdasarkan hasil penelitian, penyesuaian diri istri yang tinggal bersama mertua
merupakan proses yang membutuhkan waktu. Ketiga subjek mengalami perubahan
dalam kebiasaan, aturan, komunikasi, dan hubungan dengan keluarga suami.
Meskipun menghadapi rasa canggung, sedih, kecewa, kesal, dan tidak nyaman,
ketiganya berusaha menyesuaikan diri dengan mengalah, menghargai, menjaga
komunikasi, dan menerima perbedaan untuk mempertahankan hubungan keluarga.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa penyesuaian diri istri yang tinggal
bersama mertua merupakan proses yang membutuhkan waktu untuk menghadapi
perbedaan kebiasaan, aturan, pembagian peran, dan cara berkomunikasi dalam
keluarga suami serta menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.
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